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ABSTRAK 

Desa Tegal Maja merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjung Kabupaten Lombok 

Utara. Desa yang tidak memiliki garis pantai karena berada di daerah perbukitan ini memiliki 

beberapa komoditi andalan seperti kopi, kelapa, kakao, dan panili, serta tumbuhan 

holtikultura seperti rambutan, durian, manggis, dan jenis buah-buahan lainnya yang oleh 

masyarakat setempat dijual kembali kepada masyarakat di luar Desa Tegal Maja. 

Layaknya desa-desa lain di Indonesia, Desa Tegal Maja juga memiliki Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes). Namun, berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan Pemerintah 

Desa Tegal Maja, hingga saat ini BUMDes Desa Tegal Maja masih belum optimal dalam 

melaksanakan fungsinya. Oleh karena itu, dirasa perlu untuk melakukan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat agar BUMDes Desa Tegal Maja dapat optimal dalam 

melaksansakan fungsinya. 

Pengabdian yang dilakukan bersifat holistik mencakup pemberdayaan dan pendampingan 

menyeluruh kepada subyek pengabdian, dalam hal ini adalah Pengelola BUMDes Desa 

Tegal Maja. Terdapat beberapa tahapan yang direncanakan dalam pengabdian ini, yaitu, 

Focus Group Discussion, Penyusunan Buku Panduan, Sosialisasi dan Penyerahan Buku 

Panduan, serta Tindak Lanjut dalam rangka implementasi hasil pengabdian pada kegiatan 

pengabdian tahun berikutnya. 

Hasil pengabdian tahap awal di tahun ini telah selesai sampai pada tahap penyerahan buku 

panduan kepada pengelola BUMDes Desa Tegal Maja. Pengelola akan mendiskusikan lebih 

lanjut terkait pengembangan potensi BUMDes yang direkomendasikan dengan Pemerintah 

Desa Tegal Maja. Langkah selanjutnya adalah mempersiapkan kegiatan pengabdian pada 

tahun berikutnya berdasarkan rekomendasi yang disetujui oleh pihak Pengelola dan 

Pemerintah Desa. 
 

Kata Kunci: Local Economy, BUMDes, Tegal Maja Village, Empowerment, Assistance 

 

PENDAHULUAN 

Desa adalah struktur kelembagaan negara yang paling dekat dengan masyarakat dan 

telah mempunyai peran penting dalam perbaikan nasib hidup rakyat. Proses kekuasan yang 

sentralistik di masa lalu telah melemahkan berbagai potensi (kemampuan) desa, sehingga 
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berbagai bentuk proses dan bentuk kehidupan masyarakat desa yang dibangun dari akar 

tradisi setempat secara sistematis hilang (Indraswari & Yuhan, 2017). 
Pasca reformasi, peluang untuk merevitalisasi kekuatan masyarakat desa semakin 

terbuka dengan adanya pengakuan secara legal bahwa desa merupakan satu kesatuan 

masyarakat hukum yang berhak untuk mengatur dan mengurus rumah tangganya (Arizona, 

2010). Meski bersifat normatif, akan tetapi asas ini menjadi strategis terutama bila 

mengingat bahwa di Indonesia ini setidaknya terdapat lebih kurang 68.000 desa, dan warga 

negara yang tinggal di wilayah itu mencapai 70 % dari keseluruhan warga negara Indonesia 

(Firdaus, 2017).  

Kehadiran Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa membawa harapan 

sekaligus kegelisahan baru. Semangat untuk membangun Indonesia melalui pembangunan 

desa menjadi filosofi penyusunan undang undang tersebut (Achmad Fauzi, 2013). Kucuran 

dana milIaran yang akan diterima desa menjadi pendorong untuk mensejahterakan 

masyarakat desa. Sudah saatnya desa diberikan kesempatan dan keleluasaan untuk 

membangun wilayahnya sendiri, untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan, sejajar 

dengan daerah-daerah perkotaan (Shohibuddin, 2016). 

Dalam rangka memaju kesehateraan desa, salah satu instrument yang disediakan oleh 

Undang-undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa adalah Badan Usaha Milik Desa 

(selanjutnya disebut BUMDes) (Nina Amelia Novita Sari et al., 2019). BUMDes adalah 

badan hukum yang dimiliki dan dikelola oleh pemerintah desa, dengan mayoritas modalnya 

berasal dari kekayaan desa. Tujuannya adalah untuk mendapatkan keuntungan dalam 

meningkatakan pendapatan desa, memajukan perekonomian desa, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa (Israwati, 2023).  

BUMDes dapat memiliki berbagai jenis usaha, dan statusnya menunjukkan status 

hukumnya. BUMDes diatur oleh pemerintah Indonesia, dan pendirian serta pengelolaannya 

tunduk pada peraturan tertentu. BUMDes dapat digunakan sebagai instrumen bagi desa 

untuk melakukan kegiatan usaha dan dapat dikelola secara profesional dan mandiri. 

BUMDes juga dapat digunakan untuk mengembangkan perekonomian desa dan 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Adam, 2020). 

Melalui BUMDes ini, diharapkan dapat mendorong gerak ekonomi desa melalu 

kewirausahaan desa, dimana kewirausahaan desa akan menjadi strategi dalam 

pengembangan dan pertumbuhan kesejahteraan (Harmiati & Zulhakim, 2018). Penggunaan 

instrument BUMDes untuk melakukan pembangunan ini, sejatinya sesuai dengan teori 

hukum pembangunan yang disampaikan oleh Mochtar Kusumaadmaja, dimana hukum 

berperan sebagai suatu kerangka yang berfungsi untuk melakukan pembangunan pada 

masyrakat (Ramadana, 2013). 

Desa Tegal Maja merupakan salah satu desa di Kecamatan Tanjung Kabupaten 

Lombok Utara. Desa yang tidak memiliki garis pantai karena berada di daerah perbukitan 

ini memiliki beberapa komoditi andalan seperti kopi, kelapa, kakao, dan panili, serta 

tumbuhan holtikultura seperti rambutan, durian, manggis, dan jenis buah-buahan lainnya 

yang oleh masyarakat setempat dijual kembali kepada masyarakat di luar Desa Tegal Maja. 

Layaknya desa-desa lain di Indonesia, Desa Tegal Maja juga memiliki Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes). Namun, berdasarkan observasi dan wawancara awal dengan 

Pemerintah Desa Tegal Maja, hingga saat ini BUMDes Desa Tegal Maja masih belum 

optimal dalam melaksanakan fungsinya sebagaimana yang telah diamanahkan dalam 

Undang-Undang. BUMDes yang seharusnya menjadi wadah bagi masyarakat desa agar 
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komoditi yang mereka hasilkan memiliki nilai tambah ekonomis yang tentu akan 

memberikan sumber pendapatan tambahan bagi desa yang bisa digunakan untuk membiayai 
pembangunan desa seakan mati suri. 

Permasalahan yang dihadapi oleh BUMDes Desa Tegal Maja adalah kurang kreatif 

dan inovatifnya pengelola BUMDes dalam menjalankan tugas mereka sebagai pengelola. 

Permasalahan yang dihadapi pengelola BUMDes Desa Tegal Maja ini memang menjadi 

permasalahan klasik yang dihadapi oleh mayoritas BUMDes di Indonesia yang mati suri. 

Kurang kreatif dan inovatifnya pengelola BUMDes tentu akan berdampak pada 

pembangunan desa karena desa hanya mengandalkan kucuran dana desa dari pemerintah 

yang penggunaannya juga masih jauh dari tujuan dibuatnya kebijakan dana desa. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka dikiranya perlu untuk melakukan 

pengabdian di Desa Tegal Maja Kabupaten Lombok Utara terkait Optimasi Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) untuk Penguatan Ekonomi Lokal Desa Tegal Maja Kabupaten 

Lombok Utara. 

 

METODE KEGIATAN 

Solusi yang ditawarkan dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi oleh 

Pengelola BUMDesa Desa Tegal Maja adalah melalui kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat yang bersifat holistik. Pengabdian yang bersifat holistik tidak bisa selesai 

dilakukan dalam satu kali pertemuan. Perlu adanya tindak lanjut lanjutan agar tujuan 

pengabdian bisa tercapai maksimal sebagaimana yang diharapkan.  

Pengabdian yang bersifat holistik mencakup pemberdayaan dan pendampingan 

menyeluruh kepada subyek pengabdian, dalam hal ini adalah Pengelola BUMDes Desa 

Tegal Maja. Terdapat beberapa tahapan yang direncanakan dalam pengabdian ini, yaitu, 

Focus Group Discussion, Penyusunan Buku Panduan, dan Penyerahan Buku Panduan, dan 

terakhir Tindak Lanjut Lanjutan. 

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan untuk mengetahui potensi komoditi yang 

dimiliki oleh Desa Tegal Maja dan permasalahan serta akar masalah mengapa BUMDesa 

Desa Tegal Maja tidak maksimal dalam menjalankan fungsinya. FGD akan diikuti oleh 

perwakilan dari Pemerintah Desa Tegal Maja, perwakilan Badan Permusyawarahan Desa 

Tegal Maja, dan perwakilan Pengelola BUMDes Desa Tegal Maja. FGD akan dilakukan 

secara offline atau online. Pertimbangan ini dilakukan karena keterbatasan waktu dan biaya 

yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya. 

Tahapan selanjutnya adalah Penyusunan Buku Panduan. Penyusunan Buku Panduan 

akan dilakukan oleh Tim Pengabdian Dosen setelah pelaksanaan FGD. Dalam menyusun 

Buku Panduan ini, Tim Pengabdian Dosen akan melakukan kajian literatur terkait 

kebutuhan yang dibutuhkan oleh Pengelola BUMDes Desa Tegal Maja berdasarkan hasil 

FGD sebelumnya. Buku Panduan yang disusun akan bersifat praktis, bukan normatif, 

sehingga diharapkan akan mampu memberikan jawaban atas kebutuhan Pengelola 

BUMDes Desa Tegal Maja. 

Setelah penyusunan Buku Panduan selesai dilakukan, Tim Pengabdian Dosen akan 

melakukan Sosialiasi dan Penyerahan Buku Panduan kepada Pengelola BUMDes Desa 

Tegal Maja. Sosialisasi dan Penyerahan Buku Panduan ini adalah luaran utama dari proses 

Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan Tim Pengabdian Dosen. 

Walaupun rangkain proses Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilakukan oleh 

Tim Pengabdian Dosen telah selesai dilakukan, agar hasil pengabdian menjadi lebih 
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maksimal diperlukan tahapan tindak lanjut lanjutan agar luaran tetap bisa terkawal dengan 

baik. Tahapan tindak lanjut lanjutan berupa pemberdayaan dan pendampingan yang bersifat 
holistik. Pemberdayaan dan pendampingan sebagai bentuk implementasi dari Buku 

Panduan yang telah diserahkan sebelumnya akan dilakukan oleh Tim Pengabdian Dosen 

bersama Mahasiswa dalam bentuk kegiatan Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM). 

Skema kegiatan MBKM Membangun Desa dan/atau Proyek Independen akan digunakan 

sebagai bentuk implementasi dari tindak lanjut lanjutan berupa pemberdayaan dan 

pendampingan kepada Pengelola BUMDes Desa Tegal Maja ini. Dengan cara ini 

diharapkan tujuan Pengabdian Kepada Masyarakat yang bersifat holistik dapat tercapai 

dengan keterbatasan waktu dan biaya yang ada. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Bagan Alir Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa), telah menjadi semakin penting dalam lanskap 

pembangunan perdesaan di Indonesia, yang berfungsi sebagai mekanisme penting untuk 

menghasilkan pertumbuhan ekonomi lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

(Kushartono dkk., 2023) (Firmansyah dkk., 2022) (Sukarja dkk., 2020) (Heryanda dkk., 

2020). Salah satu tujuan utama Badan Usaha Milik Desa adalah untuk menghasilkan 

pendapatan bagi desa, yang kemudian dapat diinvestasikan kembali ke dalam pembangunan 

desa dan program kesejahteraan masyarakat (Firmansyah dkk, 2022) (Heryanda dkk, 2020). 

Hal ini dicapai melalui pengelolaan berbagai usaha bisnis, seperti sektor pariwisata, yang 

telah diidentifikasi sebagai sumber pendapatan yang signifikan bagi beberapa desa (Putra 

dkk, 2020). BUMDes didanai melalui kombinasi dana desa dan keuntungan yang dihasilkan 

dari operasi bisnis mereka sendiri. 
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Terlepas dari potensinya, BUMDesa menghadapi beberapa tantangan yang 

menghambat efektivitasnya. Tantangan-tantangan ini meliputi: 
1. Masalah Regulasi dan Implementasi: Sering terjadi ketidaksesuaian antara 

peraturan dan implementasinya, yang dapat menciptakan hambatan bagi 

pengelola BUMDesa (Kania, dkk, 2021). 

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Kurangnya sumber daya manusia yang 

berkualitas adalah masalah umum, yang mempengaruhi manajemen dan 

efisiensi operasional BUMDesa (Kania, dkk, 2021) (Hadiyat, 2018). 

3. Ketergantungan Organisasi: Beberapa BUMDesa mengalami ketergantungan 

organisasi, di mana keberhasilan usaha terlalu bergantung pada beberapa 

individu, yang menyebabkan stagnasi ketika individu-individu ini tidak lagi 

terlibat (Hadiyat, 2018). 

4. Tata Kelola Kelembagaan yang Lemah: Banyak BUMDesa memiliki struktur 

tata kelola yang lemah, yang menghambat kemampuan mereka untuk 

beroperasi secara efektif sebagai badan usaha (Godjali & Indriyany, 2021). 

5. Kurangnya Sinergi: Sering kali terdapat kurangnya sinergi antara pemerintah 

desa dan BUMDesa, yang dapat mengakibatkan tujuan yang tidak selaras dan 

operasi yang tidak efisien (Kania, dkk, 2021). 

Beberapa permasalahan di atas juga dialami oleh BUMDesa Desa Tegal Maja. 

BUMDesa yang berstatus aktif dengan jumlah pengurus sebanyak 6 (enam) orang ini pada 

dasarnya telah bergerak pada jasa penyewaan gedung, perdagangan hasil perkebunan seperti 

palawija, serta bidang keuangan berupa simpan pinjam. Namun, kegiatan tersebut masih 

belum dirasakan dampaknya bagi Desa Tegal Maja. Hasil wawancara dengan Pemerintah 

Desa, bahkan saat ini BUMDesa Desa Tegal Maja seperti mati suri yang diakibatkan oleh 

keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya. 

Solusi yang ditawarkan untuk memaksimalkan kembali peran BUMDesa tersebut 

tidak bisa dilakukan secara parsial dan insidental, melainkan harus secara holistik dan 

melibatkan berbagai pihak yang berkepentingan, diantaranya adalah Pemerintah Desa Tegal 

Maja, Masyarakat Desa Tegal Maja, Perguruan Tinggi, dan Swasta yang dalam hal ini adalah 

industri yang relevan dengan potensi yang dimiliki oleh Desa Tegal Maja dan dilakukan 

secara kontinyu (multi years) sehingga proses pemberdayaan dapat terkontrol, mudah untuk 

dimonitoring dan dievaluasi progresnya, dan efektif serta efisien dalam mencapai tujuan 

yang diharapkan. Dalam melakukan pemberdayaan di Desa Tegal Maja, terdapat beberapa 

kegiatan yang dilakukan pada setiap tahunnya, kegiatan tersebut dapat dilihat pada tabel 1 

di bawah ini. 

Tabel 1 Timeline Kegiatan Pemberdayaan Kepada Masyarakat 
Tahun Kegiatan Pelaksana Komponen yang terlibat 

2024 Focus Group Discussion (FGD) 
untuk memetakan permasalahan 
yang dihadapi oleh Pengelola 
BUMDesa dan Potensi Desa Tegal 
Maja yang memungkinkan untuk 
dimaksimalkan sehingga memiliki 
nilai tambah oleh BUMDesa. 

Dosen FEB Unram Dosen, Mahasiswa, 
Pemerintah Desa, 
Pengelola BUMDesa 
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Penyusunan Buku Panduan 
Pengelolaan BUMDesa Desa Tegal 
Maja 
Sosialisasi dan penyerahan Buku 
Panduan Pengelolaan BUMDesa 
Desa Tegal Maja 

2025 Pemberdayaan dalam bentuk 
pelatihan dan peningkatan 
kapasitas bagi manajer dan staf 
BUMDesa dalam pengelolaan 
BUMDesa 

Dosen FEB Unram Dosen, Mahasiswa, 
Pemerintah Desa, 
Pengelola BUMDesa, dan 
Swasta 

2026-2027 Pengembangan potensi lokal yang 
melibatkan sinergi dan kolaborasi 
antara Pengelola BUMDesa, 
Masyarakat, Mahasiswa, dan 
swasta. 

Dosen FEB Unram Dosen, Mahasiswa, 
Pemerintah Desa, 
Pengelola BUMDesa, 
Masyarakat Desa, dan 
Swasta 

 

Kegiatan pemberdayaan tahap awal telah dilakukan pada awal tahun 2024. Focus 

Group Discussion (FGD) telah terlaksana dengan baik. Kegiatan tersebut melibatkan 

Pemerintah Desa yang terdiri dari Kepala Desa, Sekretaris Desa, Kepala Dusun, dan 

Pengelola BUMDesa. FGD tersebut membahas potensi-potensi yang dimiliki oleh Desa 

Tegal Maja dan memetakan permasalahan-permasalahan yang dihadapi oleh BUMDesa. 

Berdasarkan hasil FGD tersebut, tim Pengabdian Dosen segera mengkaji berbagai 

usaha yang memungkinkan dapat dijalankan oleh BUMDesa dalam jangka pendek, 

menengah, dan panjang. Usaha-usaha tersebut dapat dijalankan oleh BUMDesa jika ada 

sinergi dan kolaborasi dengan pihak eksternal maupun internal dengan baik. Berbagai sinergi 

dan kolaborasi akan dapat menghasilkan kegiatan-kegiatan seperti pelatihan dan 

peningkatan kapasitas bagi manajer dan staf BUMDesa dalam pengelolaan BUMDesa dan 

penguatan kapasitas masyarakat desa untuk mendukung keberlanjutan BUMDesa sehingga 

pada akhirnya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa, peningkatan SDG’s Desa, 

dan penguatan ekonomi lokal, dan menjadi sumber pendapatan baru bagi desa sehingga 

pemerintah desa menjadi lebih leluasa dalam melakukan pembangunan di desa. 

Kajian terkait optimasi BUMDesa Desa Tegal Maja tersebut akan berbentuk buku 

yang bisa digunakan oleh pihak Pengelola BUMDesa untuk berkoordinasi dengan 

Pemerintah Desa Tegal Maja perihal perencanaan dan penganggaran. Beberapa opsi yang 

ditawarkan untuk dilaksanakan oleh BUMDesa diantaranya adalah: 

1. Penyediaan pusat keterampilan atau kursus; 

2. Penyediaan taman bacaan masyarakat atau perpustakaan desa; 

3. Penyediaan dan/atau pengelolaan ruang publik di desa; 

4. Terlibat dalam meningkatkan jumlah kedai dan penginapan; 

5. Terlibat dalam menyediakan jumlah pos dan jasa logistik. 

Kelima hal tersebut merupakan rekomendasi yang berasal dari hasil evaluasi Indeks 

Desa Membangun (IDM) 2023 yang dilakukan oleh Kementerian Desa, Pembangunan 

Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi. Selain kelima hal tersebut, tim Pengabdian Dosen juga 

merekomendasikan beberapa opsi alternatif yang bisa disesuaikan pencapaiannya dengan 

bersinergi dan berkolaborasi. Beberapa opsi tersebut dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini. 
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Tabel 2 Rekomendasi kegiatan BUMDesa Desa Tegal Maja 

Kegiatan 
Pihak Kolaborasi dan Sinergi 

Keterangan 
Kolaborasi/(Mandiri) Sinergi 

Unit Usaha Simpan 
Pinjam 

Perbankan Masyarakat BUMDesa bekerjasama dengan pihak 
perbankan nasional (contoh: BRI) untuk 
menyalurkan Kredit Usaha Rakyat untuk 
menambah modal usaha dan berbagai 
produk perbankan lainnya. Dengan 
mudahnya akses pembiayaan dan 
ringannya cicilan KUR akan mempermudah 
masyarakat untuk mengembangkan usaha 
yang mereka jalankan. 

Unit Usaha Distribusi 
dan Logistik 

Mandiri Masyarakat BUMDesa menggunakan dana dari 
penyertaan modal yang dilakukan oleh 
Pemerintah Desa dan/atau pihak ketiga 
lainnya untuk membentuk dan 
menjalankan unit usaha distribusi dan 
logistik skala kecil. Unit usaha ini akan 
melayani keluar masuk barang dari dan luar 
desa. Kemudahan masyarakat desa dalam 
mengakses jalur distribusi tentu akan 
berdampak pada harga jual kembali 
komoditi/produk/jasa yang ditawarkan 
masyarakat desa. 

Unit Usaha Angkutan 
Sampah 

Mandiri Masyarakat BUMDesa menggunakan dana dari 
penyertaan modal yang dilakukan oleh 
Pemerintah Desa dan/atau pihak ketiga 
lainnya untuk mendirikan dan menjalankan 
unit usaha angkutan sampah. Unit usaha 
angkutan sampah ini akan melayani 
masyarakat Desa Tegal Maja dan 
sekitarnya. Iuran yang diberlakukan akan 
menjadi sumber pemasukan bagi BUMDesa 
selain mencoba untuk menjual atau 
mengolah kembali sampah yang bisa didaur 
ulang yang bisa menghasilkan nilai tambah 
ekonomis. 

Pelayanan Inkubator Pemerintah Daerah/PT Masyarakat BUMDesa bekerjasama dengan Pemerintah 
Daerah atau Perguruan Tinggi untuk 
memberikan wadah bagi masyarakat dalam 
mengembangkan dan memasarkan 
produk/jasa yang mereka tawarkan 
sehingga keberlanjutan usaha tersebut 
dapat berjalan dengan baik dalam jangka 
panjang.  
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Penyediaan pusat 
keterampilan atau 
kursus; 

Pemerintah Daerah/PT Masyarakat BUMDesa bekerjasama dengan Pemerintah 
Daerah atau Perguruan Tinggi untuk 
menyediakan sarana dan prasarana yang 
bisa digunakan oleh masyarakat desa untuk 
meningkatkan keterampilan mereka dalam 
bentuk pelatihan dan pendampingan. 
Peningkatan keterampilan ini tentunya 
akan beriringan dengan peningkatan 
kreativitas masyarakat dalam menghasilkan 
produk/jasa yang dapat dijadikan lini usaha 
baru oleh masyarakat desa.  

Penyediaan taman 
bacaan masyarakat 
atau perpustakaan 
desa; 

Pemerintah Daerah/PT Masyarakat BUMDesa bekerjasama dengan Pemerintah 
Daerah terkait atau Perguruan Tinggi untuk 
menyediakan taman baca atau 
perpusatakaan yang dapat meningkatkan 
kemampuan membaca masyarakat desa. 
Peningkatan literasi diharapkan akan 
beriringan dengan perluasan wawasan dan 
cara berpikir masyarakat desa sehingga 
memiliki solusi dari dirinya sendiri untuk 
keluar dari permasalahan sosial-ekonomi 
mereka. 

Penyediaan dan/atau 
pengelolaan ruang 
publik di desa; 

Mandiri/Pemerintah 
Desa 

Masyarakat BUMDesa bekerjasama dengan Pemerintah 
Desa untuk penyediaan/pengelolaan ruang 
publik yang menarik di Desa. Ruang publik 
ini berfungsi sebagai wadah bagi 
masyarakat desa untuk berinteraksi satu 
sama lain dan wadah untuk atraksi-atraksi 
seni dan budaya yang menjadi salah satu 
potensi Desa Tegal Maja. 

Terlibat dalam 
meningkatkan jumlah 
kedai dan 
penginapan; 

Swasta/PT/Pemerintah 
Desa/Pokdarwis 

Masyarakat BUMDesa bekerjasama dengan Swasta atau 
Perguruan Tinggi, Pemerintah Desa, dan 
Pokdarwis Desa Tegal Maja untuk 
menyusun program pengembangan Desa 
Tegal Maja menjadi Desa Wisata. Desa 
Tegal Maja memiliki potensi besar untuk 
menjadi satu-satunya Desa Wisata yang 
menawarkan sport tourism, culture 
tourism, dan wellness tourism. Salah satu 
syarat untuk menjadi desa wisata adalah 
ketersediaan atraksi, transportasi, dan 
akomodasi yang memadai. Tersedianya 
wadah untuk atraksi, ketersediaan akses 
transportasi, potensi alam dan budaya, dan 
akomodasi yang melibatkan langsung 
masyarakat desa, tentu akan memudahkan 
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desa Tegal Maja untuk menjadi desa wisata 
yang ramai dikunjungi wisatawan. 

. 

 

Hasil kajian sebagaimana ditunjukkan secara singkat pada tabel 2 di atas telah 

diberikan kepada Pengelola BUMDesa Desa Tegal Maja dan akan dikoordinasikan dengan 

Pemerintah Desa Tegal Maja perihal perencanaan dan penganggaran. Jika koordinasi 

perencanaan dan penganggaran berjalan lancar serta sesuai dengan yang diharapkan, maka 

pada tahun selanjutnya tim Pengabdian Dosen akan melanjutkan pengabdian di Desa Tegal 

Maja berdasarkan pada hasil kajian sebelumnya dengan melibatkan Dosen, Mahasiswa, dan 

stakeholder lainnya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Permasalahan keterbatasan Sumber Daya Manusia (SDM) yang dihadapi oleh Pengelola 

BUMDesa Desa Tegal Maja merupakan masalah yang jamak dihadapai oleh banyak 

Pengelola BUMDesa. Untuk menyelesaikan permasalahan tersebut, dibutuhkan pengabdian 

yang bersifat holistik dan jangka panjang secara bertahap berupa: 

1. Pencarian akar masalah dan penggalian potensi melalui FGD 

2. Penyusunan kajian program yang bisa dilaksanakan 

3. Pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas bagi manajer dan staf 

BUMDesa dalam pengelolaan BUMDesa 

4. Membantu mengembangkan potensi lokal yang melibatkan sinergi dan kolaborasi 

antara Pengelola BUMDesa, Masyarakat, Perguruan Tinggi, Pemerintah Daerah, dan 

Swasta 

 

Saran  

Saran yang dapat diberikan agar pengabdian yang bersifat holistik mampu 

memberikan dampak maksimal diantaranya adalah: 

1. Pemerintah Desa diharapkan melakukan pembenahan dalam menentukan Pengelola 

BUMDesa melalui seleksi dan asesmen tertentu untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan dan visi calon Pengelola 

2. Pemerintah Daerah diharapkan memberikan wadah terkait konsultasi perencanaan 

dan penggunaan anggaran dana desa 

3. Perguruan Tinggi diharapkan membuat ekosistem pengabdian yang berkelanjutan 

4. Swasta dan stakeholder lainnya diharapkan memberikan ruang untuk sinergi dan 

kolaborasi bagi Pemerintah Desa dan Pengelola BUMDesa dalam memperkuat 

ekonomi lokal yang memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak. 
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3. Pengelola BUMDesa Desa Tegal Maja yang bersedia untuk bekerja sama dalam 

meningkatkan pengelolaan BUMDesa 
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